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UNDANG-UNDANG NOMOR 28 TAHUN 2014 TENTANG HAK CIPTA 
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 

Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta yang meliputi 

penerjemahan dan pengadaptasian Ciptaan untuk penggunaan secara komersial 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda 

paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 

Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta yang meliputi penerbitan, 

penggandaan dalam segala bentuknya, dan pendistribusian Ciptaan untuk 

penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 

(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu 

miliar rupiah) 

3. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada poin kedua di 

atas yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 

4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah) 
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SINOPSIS 

Buku "Dasar Proses Manufaktur" ini disusun sebagai panduan 

komprehensif bagi mahasiswa teknik, praktisi industri, dan 

pembelajaran umum yang ingin memahami prinsip-prinsip 

dasar dalam dunia manufaktur. Di dalamnya dibahas berbagai 

proses produksi mulai dari pemotongan, pembentukan, 

pengecoran, pengelasan, hingga proses pemesinan dan 

permesinan modern. 

Setiap bab dilengkapi dengan penjelasan teoritis yang kuat, 

ilustrasi teknis, serta contoh penerapan di Industri nyata. Buku 

ini dirancang untuk mendukung pembelajaran tentang 

pemilihan material, keselamatan kerja di lingkungan produksi, 

serta teknologi manufaktur terkini yang mendukung efisiensi 

dan keberlanjutan produksi. 

Buku ini tidak hanya memperkenalkan konsep dasar dan 

teknologi manufaktur, tetapi juga memberikan wawasan 

tentang tren masa depan dalam dunia produksi seperti 

manufaktur berbasis digital dan keberlanjutan. Dengan 

demikian, buku ini menjadi referensi penting bagi mahasiswa, 

dosen, dan praktisi teknik yang ingin memahami dan 

mengembangkan kompetensi dalam bidang manufaktru. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan 

Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya buku ini 

yang berjudul “Dasar Proses Manufaktur” dapat disusun dan 

diselesaikan dengan baik. 

Buku ini disusun sebagai referensi pembelajaran bagi 

mahasiswa, dosen, praktisi, maupun pembaca umum yang 

ingin memahami dasar-dasar proses manufaktur secara 

sistematis dan aplikatif. Materi dalam buku ini mencakup 

pengenalan terhadap berbagai proses pembentukan, pemesinan, 

penyambungan, hingga teknologi manufaktur modern yang 

relevan dengan kebutuhan industri saat ini. 

Tujuan utama penulisan buku ini adalah untuk 

memberikan landasan teori dan wawasan praktis dalam dunia 

manufaktur, sehingga pembaca dapat memahami hubungan 

antara desain, material, dan proses produksi secara 

komprehensif. Penyusunan materi dalam buku ini mengacu 

pada kurikulum pendidikan teknik dan dilengkapi dengan 

ilustrasi, contoh soal, dan studi kasus sederhana agar lebih 

mudah dipahami. 
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 

sangat penulis harapkan demi penyempurnaan edisi 

selanjutnya. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan dan kontribusi, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam 

penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat dan menjadi bagian dari kemajuan pendidikan di 

bidang teknik manufaktur di Indonesia. 

       

                Medan, 1 Juli 2025 

     Penulis 
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